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ABSTRAK

Senandung Trisna Dita, 2019 Peningkatan Pemahaman Bahasa Inggris Materi
Things at Home melalui metode pembelajaran Mind Mapping Kelas III
MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing I: Machfud Bachtiyar M.Pd.I, dan Pembimbing 2: Sulthon
Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I

Kata Kunci: Pemahaman, Things at Home, Mind Mapping

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya pemahaman siswa dalam
pembelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home. Hal ini terjadi karena masih
mendominasinya guru dalam proses pembelajaran serta kurangnya inovasi guru
dalam menggunakan metode pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi dalam
proses pembelajaran. Oleh harena itu, peneliti menggunakan metode pembelajaran
Mind Mapping untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 1) Bagaimana penerapan metode
pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at
Home untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah
Sukodono Sidoarjo? 2) Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas III MI
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi
Things at Home dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping?.

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Kurt Lewin, yang
memiliki empat tahapan dalam setiap siklusnya. 4 tahapan tersebut antara lain:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di MI
Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo dengan subyek penelitian siswa kelas III
yang berjumlah 29 siswa. Peneliti melakukan wawancara, observasi, tes tulis, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan : 1) Metode pembelajaran Mind
Mapping dapat diterapkan dengan baik dalam pembelajaran, terlihat dari hasil
observasi guru yang pada siklus I sebesar 83,8 (baik) meningkat menjadi 92,6 (sangat
baik) pada siklus II. Serta hasil observasi siswa yang pada siklus 1 memperoleh 73,3
(cukup) meningkat menjadi 91,6 (sangat baik) pada siklus II. 2) Pemahaman siswa
terhadap materi Things at Home juga meningkat. Terlihat dari rata-rata nilai kelas
pada pra siklus sebesar 73,8 (cukup), pada siklus I menjadi 78,9 (cukup), dan
semakin meningkat pada siklus II sebesar 91,2 (sangat baik). Selain itu presentase
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan dari pra siklus sebesar 62% (cukup),
menjadi 72,4% (baik) pada siklus I, dan semakin meningkat pada siklus II sebesar
93,1% (sangat baik).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

vii

vii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah. Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang

telah mengaruniahkan Rahmat dan Hidayah kepada kita semua, perencanaan,

pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi, yang berjudul “Peningkatan Pemahaman

Bahasa Inggris Materi Things at Home Melalui Metode Pembelajaran Mind Mapping

Kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo” dapat terselesaikan.

Di dalam mengerjakan skripsi ini telah melibatkan banyak pihak yang sangat

membantu dalam banyak hal baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh

sebab itu, dalam kesempatan ini ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya penyusun menyampaikan kepada:

1. Prof. Masdar Hilmy, S.Ag. MA. Ph.D selaku rektor Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya yang telah memberi kesempatan penulis untuk

menempuh ilmu dan studi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, M.Ag. MPd.I selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang telah

memberi kesempatan penulis untuk studi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

3. Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag selaku dosen wali yang telah

membimbing dan mengarahkan kuliah dari semester awal hingga semester

akhir ini.

4. Dr. Sihabudin, M.Pd.I. M.Pd selaku ketua Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

viii

viii

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Terimakasih telah memberikan motivasi untuk

menyelesaikan skripsi ini.

5. Machfud Bachtiyar, M.Pd.I selaku dosen pembimbing pertama yang telah

banyak membantu saya selama ini. Terimakasih telah membimbing saya

dengan sabar dan selalu memberikan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

6. Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I selaku dosen pembimbing ke dua yang telah

banyak membantu saya selama ini. Terimakasih telah membimbing saya

dengan sabar dan selalu memberikan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

7. H. Ali Murtadlo, M.Pd.I selaku kepala sekolah MI Tarbiyatus Syarifah

Sukodono Sidoarjo yang telah memberikan izin dan arahan dalam penelitian

ini.

8. Muhammad Zakariya, S.Pd selaku guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas

III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo yang sangat membantu saya

dalam proses penelitian ini.

9. Orangtua yang senantiasa menyelipkan namaku disetiap do’anya dan selalu

memberikan bimbingan serta semangatnya. Terimakasih atas restu, bimbingan

serta semangat yang engkau berikan selama ini.

10. PGMI Angkatan 2015 teman seperjuangan selama masa perkuliahan yang

selalu memberikan kekuatan dan memberikan semangat kepada penulis selama

menjalani dan berproses di PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix

ix

11. UKM Paduan Suara UIN Sunan Ampel Surabaya bapak pelatih, asisten

pelatih, para alumni, dan teman-teman angkatan 2015, terimakasih untuk

segalanya. Teruslah berjaya.

12. Semua pihak yang mebantu kelancaran penelitian dengan baik, yang tidak

mungkin penulis sampaikan satu persatu.

Semoga Allah SWT memberikan hikmah atas amal ibadah dan bantuan yang

diberikan dengan ikhlas serta limpahan rahmat dan karunianya yang senantiasa

tercurahkan kepada kita Amin. Akhirnya, karya ini penulis persembahkan kepada

segenap pembaca, dengan harapan adanya saran dan kritik yang bersifat konstruktif

demi pengembangan dan perbaikan, serta pengembangan lebih sempurna dalam

kajian-kajian pendidikan islam pada umumnya dan PGMI pada khususnya. Semoga

karya ini bermanfaat dan mendapat ridla Allah, amiin..

Surabaya, 25 Maret 2019

Penulis

Senandung Trisna Dita
NIM. D97215109



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x

x

DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL .......................................................................................... ii

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... iii

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI .............................................................. iv

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ...............................................................v

ABSTRAK ...........................................................................................................vi

KATA PENGANTAR.........................................................................................vii

DAFTAR ISI .......................................................................................................x

DAFTAR TABEL ...............................................................................................xiii

DAFTAR RUMUS ..............................................................................................xiv

DAFTAR GAMBAR...........................................................................................xv

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................xvi

BAB I  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang ..........................................................................................1

B. Rumusan Masalah ....................................................................................4

C. Tindakan Penelitian...................................................................................5

D. Tujuan Penelitian ......................................................................................5

E. Lingkup Penelitian.....................................................................................6

F. Signifikansi Penelitian ...............................................................................7

BAB II KAJIAN TEORI

A. Pemahaman ...............................................................................................8

1. Pengertian Pemahaman .........................................................................8



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi

xi

2. Strategi Pemahaman ..............................................................................10

3. Tingkat Pemahaman ..............................................................................11

4. Indikator Pemahaman............................................................................13

B. Pembelajaran Bahasa Inggris di MI ..........................................................14

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggris di MI.........................................14

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris MI ..............................................16

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Inggris MI ...............................16

C. Kosa Kata Bahasa Inggris .........................................................................17

1. Pengertian Kosa Kata Bahasa Inggris ...................................................17

2. Materi Things at Home..........................................................................19

D. Metode Pembelajaran Mind Mapping.......................................................20

1. Pengertian Metode Pembelajaran Mind Mapping.................................20

2. Langkah-Langkah Metode Mind Mapping ...........................................23

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping .............................25

E. Penelitian Terdahulu..................................................................................26

BAB III PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian .....................................................................................29

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian...................................................33

C. Variabel yang Diselidiki............................................................................33

D. Rencana Tindakan.....................................................................................34

E. Data dan Teknik Pengumpulannya............................................................40

F. Indikator Kinerja........................................................................................47



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xii

xii

G. Tim Peneliti dan Tugasnya........................................................................47

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian .........................................................................................49

B. Pembahasan ...............................................................................................74

BAB V    PENUTUP

A. Simpulan....................................................................................................80

B. Saran..........................................................................................................81

DAFTAR PUSTAKA..........................................................................................82

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..........................................................84

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................85

LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiii

xiii

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Tabel 1.1 SK, KD, dan Indikator ........................................................................6

Tabel 3.1 Kriteria Nilai Rata – Rata Kelas .........................................................44

Tabel 3.2 Kriteria Presentase Ketuntasan Belajar Siswa ....................................45

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Observasi Aktifitas Siswa dan Guru.............................46

Tabel 4.1 Daftar Nilai Ulangan Siswa Pra Siklus ...............................................51

Tabel 4.2 Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus I .................................................59

Tabel 4.3 Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus II................................................69

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II..79



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xiv

xiv

DAFTAR RUMUS

Rumus Halaman

Rumus 3.1 Mencari Nilai Pemahaman Siswa dari Tes Individu ........................44

Rumus 3.2   Mencari Nilai Rata – Rata Kelas ......................................................44

Rumus 3.3 Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar Siswa...........................45

Rumus 3.4 Menghitung Nilai Observasi Siswa ..................................................46

Rumus 3.5 Menghitung Nilai Observasi Guru....................................................46



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xv

xv

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

Gambar 3.1 PTK Model Kurt Lewin ..................................................................32

Gambar 4.1 Diagram Hasil Observasi Aktifitas Guru ........................................73

Gambar 4.2 Diagram Hasil Observasi Aktifitas Siswa.......................................74

Gambar 4.3 Diagram Rata-Rata Nilai Siswa dan Persentase Ketuntasan

Pemahaman Siswa ..........................................................................75



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xvi

xvi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

Lampiran I : Surat Izin Penelitian……………………………………… 86

Lampiran II : Surat Keterangan Penelitian……………………………… 87

Lampiran III : Surat Tugas.......................................................................... 88

Lampiran IV : Lembar Validasi RPP.............……………………………. 89

Lampiran V : Lembar Validasi Aktifitas Guru.............………………..... 91

Lampiran VI : Lembar Validasi Aktifitas Siswa..............………………... 93

Lampiran VII : Lembar Validasi Butir Soal.…………………………........ 95

Lampiran VIII : RPP Siklus I ……………………………………………... 97

Lampiran IX : RPP Siklus II.........................................………………..... 103

Lampiran X : Materi Things at Home…………………………………... 110

Lampiran XI : Lembar Kerja Siswa .........................................………...... 111

Lampiran XII : Lembar Observasi Guru Siklus Siklus I ………................. 112

Lampiran XIII : Lembar Observasi Siswa Siklus Siklus I ………................ 114

Lampiran XIV : Lembar Observasi Guru Siklus Siklus II ………................ 116

Lampiran XV : Lembar Observasi Siswa Siklus Siklus II ……….............. 118

Lampiran XVI : Hasil Lembar Kerja Siswa Siklus I ……………………… 120

Lampiran XVII : Hasil Lembar Kerja Siswa Siklus II ……………………... 123

Lampiran XVIII : Hasil Wawancara Guru....................................................... 126

Lampiran XIX : Dokumentasi Siklus I..………………………………….... 128

Lampiran XX : Dokumentasi Siklus II......................................................... 129



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa berperan penting dalam hidup dan kehidupan. Dengan bahasa,

manusia dapat menyampaikan pesan dan memperoleh informasi dengan cara

berkomunikasi.1 Sebagai sarana komunikasi, bahasa digunakan untuk

menyatakan segala sesuatu yang tersirat di dalam diri manusia dan alat

komunikasi sehari-hari antara manusia satu dengan manusia yang lain.

Komunikasi dapat terlaksana dengan adanya bahasa.2

Dalam kegiatan pembelajaran, perlu adanya kemampuan berbahasa yang

baik untuk memudahkan transfer ilmu pengetahuan.3 Kemampuan berbahasa

mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa seperti mengingat materi

pelajaran, memecahkan permasalahan dan dapat menyimpulkan pembelajaran

sesuai dengan materi yang telah dipelajari. Bahasa memudahkan guru dan murid

dalam berkomunikasi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan

baik. Pembelajaran bahasa yang terdapat di Sekolah Dasar atau Madrasah

Ibtidaiyah, salah satunya adalah pembelajaran Bahasa Inggris.

1 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi (Yogyakarta:Penerbit
Garudhawaca, 2016), 9

2 Esti Ismawati, Belajar Bahasa Di Kelas Awal (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), 9
3 Ibid, 45

1
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2

Pembelajaran Bahasa Inggris terintegrasi dalam empat keterampilan yaitu

mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis

(writing) yang kesemuanya itu minimal harus dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran dan sebagai penentu keberhasilan dalam mempelajari semua

bidang studi. Adanya bahasa Inggris di MI merupakan suatu upaya dalam

meningkatkan daya saing bangsa terlebih di era globalisasi saat ini. Dalam proses

pembelajaran, sering mengindikasikan bahwa pola, metode dan cara guru

menerapkan pembelajaran di kelas, guru masih mendominasi kelasnya dengan

metode ceramah, menghafalkan materi, penugasan dan menyalin ulang materi

dalam sumber belajar yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris

kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo, minat belajar siswa

terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris sangat baik, mayoritas siswa kelas III

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, namun ada juga siswa yang pasif

saat pembelajaran berlangsung. Jika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa,

hanya beberapa siswa saja yang merespon pertanyaan dari guru sehingga guru

kesulitan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah

diajarkan.4 Selain itu dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris, guru tidak

bisa sepenuhnya menggunakan Bahasa Inggris karena hanya sedikit siswa yang

bisa memahami perkataan guru, dan sebagian besar lainnya tidak. Sehingga

4 Muhammad Zakariya, guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas III MI Tarbiyatus Syarifah,
wawancara pribadi, Sidoarjo, 6 November 2018.
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3

dalam pembelajaran Bahasa Inggris guru lebih mendominasi kelas dan banyak

menggunakan Bahasa Indonesia. Namun hal ini tidak menjadi masalah, karena

yang paling penting siswa mendapat banyak kosa kata Bahasa Inggris dan bisa

memahami apa yang diajarkan guru. Berdasarkan hasil pra siklus, dari 29 siswa

terdapat 38% siswa yang belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran, maka

guru diharapkan melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan

pemahaman siswa dengan menerapkan metode pembelajaraan yang mampu

menumbuhkan minat belajar siswa untuk berperan aktif dalam proses

pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan metode pembelajaran Mind

Mapping.

Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah teknik meringkas catatan yang

didasarkan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi. Cara pembelajaran

metode ini menggunakan gambar, simbol, dan warna yang sangat disukai anak-

anak. Setiap komponen saling berkaitan sebagai penjelasan mengenai pokok

bahasan dari materi pembelajaran.5 Mind Mapping dapat membuat pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan baik bagi siswa maupun guru. Mind Mapping

menyajikan materi yang relevan dalam bentuk yang mudah dipahami, jelas, dan

mudah diingat, sehingga siswa mudah mendapatkan nilai yang lebih baik.6

5 Tony Buzan, Buku Mind Mapp Pintar untuk Anak (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2017), 17.
6 Tony dan Barry Buzan, Memahami Peta Pikiran (Batam Centre: Interaksara, 2004), 270.
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Metode pembelajaran Mind Mapping sangat cocok untuk meningkatkan

pemahaman dan menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa

Inggris khusunya materi Things at Home. Karena materi Things at Home

menyebutkan barang-barang yang ada didalam rumah, jadi akan lebih mudah jika

siswa mengklasifikasikan barang-barang tersebut menurut ruangan-ruangan yang

ada dirumah. Sehingga siswa akan tertarik dan lebih mudah memahami materi

tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis

bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Pemahaman

Bahasa Inggris Materi Things At Home Melalui Metode Pembelajaran Mind

Mapping Kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Mind Mapping pada mata

pelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home untuk meningkatkan

pemahaman siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah

Sukodono Sidoarjo pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at

Home dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping?
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5

C. Tindakan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tindakan yang

dipilih oleh peneliti untuk meingkatkan pemahaman siswa pada materi Things at

Home mata pelajaran Bahasa Inggris kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono

Sidoarjo adalah dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping.

Mind Mapping dapat menumbuhkan minat belajar dan meningkatkan

pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Karena dalam

penerapannya, siswa akan bekerja sama dalam kelompok untuk membuat peta

pikiran yang menarik, dengan media gambar, kertas karton, dan spidol warna.

Selain itu karakteristik siswa di MI ini memiliki semangat belajar yang tinggi,

sehingga dengan penggunaan metode mind mapping mereka dapat menyalurkan

semangat mereka dengan menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui penerapan metode pembelajaran Mind Mapping pada mata

pelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home untuk meningkatkan

pemahaman siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo.

2. Mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah

Sukodono Sidoarjo pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at

Home dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping.
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6

E. Lingkup Penelitian

Agar permasalahan yang diteliti lebih fokus dan terarah, maka peneliti

membatasi masalah-masalah tersebut sebagai berikut:

1. Subjek penelitian yaitu siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono

Sidoarjo tahun ajaran 2018/2019.

2. Implementasi (pelaksanaan) menggunakan metode pembelajaran Mind

Mapping.

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Things at Home pada mata

pelajaran Bahasa Inggris.

4. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Tabel 1.1

SK, KD & INDIKATOR

SK KD INDIKATOR
3. Memahami

instruksi sangat
sederhana
dengan tindakan
dalam konteks
rumah.

3.1 Merespon dengan
mengulang kosa
kata baru dengan
ucapan lantang.

3.1.1 Mengulang kata benda-
benda yang diucapkan
guru dengan suara lantang.

3.1.2 Mengulang kata benda-
benda yang diucapkan
guru dengan pengucapan
Bahasa Inggris yang benar.

3.2 Merespon
dengan
melakukan
tindakan sesuai
instruksi secara
berterima.

3.2.1 Mengidentifikasi benda
yang ada didalam rumah
berdasarkan ruangannya.

3.2.2 Menyebutkan gambar
benda-benda yang ada
dirumah secara tepat.
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F. Signifikansi Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diperoleh dari

penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti

Menjadi pengalaman praktis sebagai pembuktian dari teori-teori yang

telah diperoleh.

2. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini, siswa akan merasakan beberapa manfaat

yaitu siswa memperoleh pengalaman baru dalam belajar disekolah sehingga

belajar mereka menjadi lebih bermakna. Penerapan metode pembelajaran

Mind Mapping ini juga dapat mengembangkan kreatifitas siswa dalam

membuat peta pikiran sehingga dapat menambah pemahaman siswa dalam

mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home.

3. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau acuan dalam

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan pemahaman siswa dengan

menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping.

4. Bagi Sekolah

Sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam upaya memperbaiki

serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pemahaman

1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk

mengerti atau memahami sesuatu setelah seseorang itu mengetahui dan

mengingat sesuatu tersebut. Dengan demikian, memahami yaitu mengetahui

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai aspek.13 Menurut aliran

Gestalt, belajar adalah proses pemahaman. Pemahaman mengandung makna

penguasaan pengetahuan, sehingga dapat menyelaraskan dengan sikap dan

keterampilannya. Dapat pula diartikan bahwa pemahaman adalah kemudahan

dalam menemukan suatu pemecahan masalah. Keterampilan menghubungkan

bagian-bagian pengetahuan agar diperoleh suatu kesimpulan merupakan salah

satu wujud pemahaman.14

Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang rinci tentang suatu hal

dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Pemahaman merupakan jenjang

kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari hafalan atau ingatan.

13 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Dididk Berdasarkan Kurikulum
2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh (Jakarta: PT RajaGrafndo Persada, 2014),
168.

14 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 115.

8
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Kemampuan memahami juga dapat diartikan sebagai kemampuan mengerti

tentang hubungan antarfaktor, antarkonsep, antarprinsip, antardata, hubungan

sebab akibat, dan penarikan kesimpulan.

Dalam kegiatan belajar, pemahaman itu ditunjukkan melalui:

a. Mengungkapkan gagasan, atau pendapat dengan kata-kata sendiri,

b. Membedakan, membandingkan, menginterpretasi data, dan

mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri,

c. Menjelaskan gagasan pokok,

d. Menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri.

Contoh hasil belajar yang berkaitan dengan pemahaman adalah siswa dapat

menjelaskan makna organisasi ASEAN bagi bangsa Indonesia dalam aspek

ekonomi.15

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan yaitu

pemahaman. Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri

sesuatu yang dibaca maupun didengarnya, memberi contoh lain dari yang

telah dicontohkan, atau menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.

Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi

daripada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak perlu

15 Kunandar, Penilaian, 168-169
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ditanyakan sebab untuk dapat memahami, akan tetapi terlebih dahulu perlu

mengetahui atau mengenal.16

Beberapa kajian hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan untuk

mengontrol tingkat pemahaman merupakan proses yang sejalan dengan

tingkat perkembangan berpikir seseorang. Artinya semakin tua usia siswa

maka semakin tinggi tingkat kecakapannya dalam memahami sesuatu.

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa semakin tua usia anak semakin tinggi

kemampuan berpikir dan semakin tajam tingkat pemahamannya.17

2. Strategi Pemahaman

Strategi-strategi pemahaman dapat membangkitkan dan

mengembangkan kapasitas menalar para siswa dengan menggunakan bukti

dan logika. Strategi-strategi ini memotivasi dan membangkitkan

keingintahuan siswa.

Strategi-strategi tersebut diantaranya:

a. Membandingkan dan mengontraskan (Compare and Contras) adalah

strategi yang digunakan oleh para siswa untuk melakukan analisis

komparatif, dengan menggunakan kriteria-kriteria dalam menarik

kesimpulan dan menduga beberapa kemungkinan sebab dan akibat.

16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012),
24.

17 Sapriya. Pendidikan IPS Konsep dan Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 158-
159.
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b. Membaca untuk mendapatkan makna (Reading For Meaning) merupakan

strategi membaca yang menggunakan pertanyaan-pertanyaan sederhana

untuk membantu para siswa menemukan dan mengevaluasi bukti serta

menyusun interpretasi makna dengan saksama.

c. Pemerolehan konsep (Concept Attainment) merupakan suatu “pendekatan

belajar-mengajar konsep” secara mendalam yang didasarkan pada

pemeriksaan terhadap contoh dan mencontoh.

d. Misteri (Mystery) adalah sebuah strategi yang mengharuskan para siswa

menginterpretasikan dan mengorganisasikan petunjuk-petunjuk untuk

menjelaskan situasi yang penuh teka-teki maupun menjawab pertanyaan

yang menantang.18

3. Tingkat Pemahaman

Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori,

Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan

dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa

Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, menerapkan prinsip-prinsip

listrik dalam memasang sakelar.

Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau

menghubungkan beberapa bagian dari grafik kejadian, dengan membedakan

yang pokok dan yang bukan pokok. Menghubungkan pengetahuan tentang

18 Harvey F.Silver, et al., Strategi-strategi Pengajaran (Jakarta: PT Indeks, 2012), 16.
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konjugasi kata kerja, subjek, dan possessive pronoun sehingga dapat

menyusun kalimat seperti contoh “My friend is studying” bukan “My friend

studying”.

Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman

ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat

sesuatu dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi

atau dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun

masalahnya.

Meskipun pemahaman dibedakan menjadi tiga tingkatan diatas, perlu

disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah mudah.

Penyusun tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub-

kategori tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga

perbedaan itu. Selama dapat membedakan dengan mudah antara pemahaman

terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan

penyusunan soal tes hasil belajar.

Karakteristik soal tes pemahaman sangat mudah dikenal. Misalnya

mengungkapkan tema, topik, atau masalah terhadap materi yang telah

dipelajari atau diajarkan, meskipun materinya berbeda. Mengungkapkan

tentang sesuatu dengan bahasa sendiri termasuk ke dalam pemahaman

terjemahan. Dapat menghubungkan antar unsur dari keseluruhan pesan suatu

karangan termasuk dalam pemahaman penafsiran. Item eksptrapolasi
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mengungkapkan kemampuan dibalik pesan yang tertulis dalam suatu

keterangan atau tulisan.

Membuat contoh item pemahaman tidaklah mudah. Cukup banyak

contoh item pemahaman yang memerlukan perbaikan sebab terjebak kedalam

item pengetahuan. Sebagian item pemahaman dapat disajikan dengan gambar,

denah, diagram, maupun grafik. Dalam tes objektif, tipe pilihan ganda dan

tipe benar-salah banyak mengungkapkan aspek pemahaman.19

4. Indikator Pemahaman

Penerimaan suatu gagasan yang sesuai dengan kemampuan seseorang

sehingga mudah dipahami dan dapat menyesuaikan dengan keadaan baru.

Sehingga peneliti sangat membutuhkan indikator pemahaman untuk tujuan

yang akan dicapai, dengan rincian sebagai berikut:

a. Mengartikan : menguraikan dengan menggunakan kata-kata sendiri.

b. Memberikan contoh : mampu memberi contoh dari materi yang telah

dipelajarinya.

c. Mengklasifikasi : mampu mengamati maupun menggambarkan materi

yang telah dipelajarinya.

d. Menyimpulkan : mampu menulis kesimpulan pendek dari materi yang

telah dipelajarinya.

e. Menduga : mampu mengambil kesimpulan dari materi yang telah

dipelajarinya.

19 Nana, Penilaian, 24-25.
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f. Membandingkan : mampu membandingkan antar materi yang telah

dipelajarinya.

g. Menjelaskan : mampu menjelaskan materi yang telah dipelajarinya.

B. Pembelajaran Bahasa Inggris di MI

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Inggris di MI

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa internasional yang memiliki

peranan penting untuk berkomunikasi dengan dunia luar.20 Peran Bahasa

Inggris akan tercapai apabila sistem pendidikan dapat berlangsung dengan

baik, sebab pendidikan berperan penting dalam upaya meningkatkan sumber

daya manusia (SDM) yang mendukung kemampuan bangsa dan Negara.

Sebagai Bahasa Internasional, Bahasa Inggris sudah dipelajari di beberapa

Negara di dunia dan salah satunya Indonesia. Beberapa tahun terakhir

pembelajaran Bahasa Inggris telah diajarkan di Sekolah Dasar atau Madrasah

Ibtidaiyah. Salah satu aspek yang perlu dikuasai oleh siswa yaitu kemampuan

berbahasa Inggris yang baik, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan bahasa

Inggris yang baik harus menguasai empat keterampilan berbahasa, kosa kata,

dan tata bahasa (grammar).

20 Endang Fatmawati, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Inggris Materi Simple
Present Tense Melalui Strategi Synergetic Teaching Siswa Kelas V B MI Islamiyah Ujungpangkah
Gresik (Surabaya: Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2017), 19.
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Dalam bahasa Inggris terdapat tiga komponen, yaitu tata bahasa

(grammar), kosa kata (vocabulary), dan pelafalan (pronounciation).21

a. Tata bahasa (grammar) merupakan pola dan aturan yang harus diikuti

ketika belajar suatu bahasa yang benar.

b. Kosa kata (vocabulary) merupakan kumpulan kata yang dimiliki oleh

suatu bahasa dan memberikan makna saat menggunakan bahasa tersebut.

c. Pelafalan (pronounciation) adalah cara mengucapkan kata-kata dalam

suatu bahasa.

Dalam aspek kehidupan saat ini, Bahasa Inggris merupakan bahasa yang

digunakan oleh banyak Negara. Aspek-aspek kehidupan seperti ilmu

pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, bisnis, dan hiburan menjadi faktor-

faktor penting. Terlebih fungsi bahasa itu sendiri yaitu sebagai alat

komunikasi, yang dalam kurikulum Bahasa Inggris menjadi salah satu subjek

wajib. Pembelajarannya dilakukan mulai dari Sekolah Dasar hingga

Universitas. Sangat penting Bahasa Inggris untuk masa depan, oleh karena itu

pembelajaran bahasa inggris harus sedini mungkin diterapkan disekolah-

sekolah agar siswa mendapatkan lebih banyak kosakata Bahasa Inggris.22

Pembelajaran Bahasa Inggris di SD atau MI sangatlah berbeda dengan

pembelajaran di Universitas. Perbedaan karakteristik dan motivasi adalah

faktor utama. Di SD atau MI identik mengajar dengan bahasa ibu. Anak-anak

21 Aroyad, Pembelajaran Komponen Bahasa (6 November 2018),
http://aroyad.wordpress.com/2013/12/14/pembelajaran-komponen-bahasa.

22 Helena Ceranic, Panduan Bagi Guru Bahasa Inggris (Jakarta:Penerbit Erlangga,2013), 35.
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SD atau MI pun secara umum belum mengenal Bahasa Inggris, sehingga

berdampak pada pola pengajarannya yaitu hanya sebatas tingkat pengenalan.

Bahasa Inggris ditetapkan sebagai bahasa asing yang pertama sesuai dengan

surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 096/1967.

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris di MI

Depdiknas 2006 menyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Inggris

di SD atau MI adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan secara

terbatas untuk mengiringi tindakan (language accompanying action)

dalam konteks sekolah dasar.

b. Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk

meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global.

3. Ruang Lingkup Bahasa Inggris MI

Pembelajaran Bahasa Inggris pada jenjang pendidikan MI identik

dengan mengajari seorang bayi dengan bahasa ibu. Dimana secara umum

anak-anak di sekolah dasar belum mengenal Bahasa Inggris. Sehingga hal

tersebut akan berdampak pada pola pengajaran Bahasa Inggris tingkat MI

yang lebih bersifat pengenalan. Karena masih dalam taraf pengenalan maka

pendalaman materi hanya seputar pada tema-tema sederhana yang

memungkinkan dalam jangkauan panca indra siswa dan imajinasi sederhana

siswa. Hal tersebut menyesuaikan dengan tataran kognitif anak MI yang

menurut Piaget pada tataran operasional konkrit.
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Ruang lingkup bahasa Inggris di MI mencakup kemampuan komunikasi

secara lisan yang terbatas dalam konteks sekolah, yang meliputi aspek

keterampilan membaca, mendengarkan, berbicara dan menulis. Agar dapat

mencapai keterampilan tersebut, ditetapkan standar kompetensi bahasa Inggris

SD atau MI sebagai muatan lokal. Kemampuan yang dimaksud yaitu

kemampuan berinteraksi dalam bahasa Inggris untuk menunjang kegiatan di

kelas dan di sekolah.

C. Kosa Kata Bahasa Inggris

1. Pengertian Kosa Kata Bahasa Inggris

Pembelajaran kosa kata adalah dasar dari pembelajaran Bahasa Inggris,

yang merupakan subjek wajib dalam bahasa yang akan mampu membantu

siswa dalam penguasaan kata. Semakin banyak penguasaan kosa kata, maka

akan semakin mudah dalam memahami kalimat Bahasa Inggris. Sehingga

dengan adanya kemampuan kosa kata yang baik akan lebih mudah mengenal

huruf dan berbahasa Inggris. Siswa akan lebih mudah belajar Bahasa Inggris

di Sekolah Menengah apabila pembelajaran tersebut sudah diajarkan mulai

SD atau MI. Banyak kosa kata yang dapat memudahkan siswa dalam

memahami Bahasa Inggris yang diajarkan oleh guru. Dengan begitu, guru

akan mudah dalam mentransfer materi pelajaran.23

23 Elfrieda H. Hiebert, Michael L.Kamil, “Teaching and Learning Vocabulary Bringing Researchto
Practice”.(UK: Cambridge Language Teaching Library, 2003), 3.
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Kosa kata adalah salah satu bahan yang dipelajari seluruh siswa dari

semua tingkatan. Siswa tidak mungkin bisa sukses dalam belajar bahasa tanpa

menguasai kosa kata. Dalam belajar empat keterampilan berbahasa

(mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), kosa kata adalah salah

satu komponen dasar yang harus dikuasai. Tanpa kosa kata yang cukup, orang

tidak mungkin bisa berkomunikasi secara efektif atau mengekspresikan

gagasannya dalam bentuk lisan maupun tulisan. Untuk mendukung interaksi

pembicara dalam berkomunikasi, kosa kata menjadi penting karena kosakata

merupakan dasar untuk menyusun sebuah kata menjadi urutan kalimat yang

baik.24

Pada pembelajaran kosa kata, guru perlu menggunakan strategi dalam

mengajar, agar pembelajaran tersampaikan dan murid lebih mudah mengingat

kosa kata. Karena semakin banyak kosa kata yang dikuasai, maka akan

memudahkan siswa dalam berkomunikasi Bahasa Inggris dengan baik.

Dengan strategi pembelajaran, siswa dapat memahami dan mengingat kosa

kata. Cara yang bisa dilakukan yaitu membuat perbedaan yang berguna antara

strategi 'penemuan', seperti mencari kata baru dalam kamus atau menebaknya

dari konteksnya atau meminta seseorang untuk melakukan test kosa kata

Bahasa Inggris.

24 Sofika Chandra Nilawati, The Effectiveness Of Teaching Vocabulary By Using Puppet At
Elementary School Students (Semarang: Skripsi Program Strata 1 Sarjana Pendidikan in English,
2008), 9.
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2. Materi Things at Home

Things at Home adalah materi pelajaran yang membahas tentang kosa

kata benda-benda yang ada dirumah. Mempelajari kosa kata Bahasa Inggris

dengan benda-benda yang ada disekitar tentu akan sangat memudahkan siswa

dalam proses pembelajaran. Sebelum masuk pada materi Things at Home

terlebih dahulu akan mengulang kembali materi Home yang membahas

ruangan-ruangan didalam rumah.25 Beberapa ruangan diantaranya:

a. Living Room = Ruang Tamu

b. Bedroom = Kamar Tidur

c. Dining Room = Ruang Makan

d. Bathroom = Kamar Mandi

Setelah membahas ruangan-ruangan yang ada didalam rumah,

selanjutnya mempelajari materi Things at Home yang membahas benda-benda

yang ada disetiap ruangan dalam rumah.

a. Things in The Living Room

1) Sofa = Sofa

2) Television = Televisi

3) Clock = Jam

4) Vase = Vas Bunga

5) Table = Meja

b. Things in The Bedroom

25 Mukarto, Grow with English Book 3 (Surabaya: Erlangga, 2011), 64.
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1) Bed = Kasur

2) Pillow = Bantal

3) Blanket = Selimut

4) Bolster = Guling

5) Cupboard = Almari

c. Things in The Dining Room

1) Plate = Piring

2) Knife = Pisau

3) Spoon = Sendok

4) Bowl = Mangkuk

5) Glass = Gelas

d. Things in The Bathroom

1) Towel = Handuk

2) Toothbrush = Sikat Gigi

3) Soap = Sabun

4) Bath Tub = Bak Mandi

5) Closet = WC

D. Metode Pembelajaran Mind Mapping

1. Pengertian Metode Pembelajaran Mind Mapping

Mind mapping adalah metode yang mempelajari konsep pikiran yang

didasarkan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi. Otak tidak
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menyimpan informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang berjejer rapi akan

tetapi informasi tersebut dikumpulkan pada sel – sel saraf yang bercabang.

Selain itu otak hanya mampu mengingat informasi berupa kata kunci dan

gambar. Berdasarkan hal tersebut maka Tony Buzzan menciptakan mind

mapping.26

Mind mapping menurut Buzzan adalah metode efektif untuk

mengembangkan gagasan melalui rangkaian peta. Untuk membuat mind

mapping menurut Buzzan, seseorang dapat memulai dengan menulis gagasan

utama di tengah halaman dan dari situlah siswa bisa membentangkan ke

seluruh arah untuk menciptakan semacam diagram yang terdiri dari kata

kunci-kata kunci, frasa-frasa, konsep-konsep, fakta-fakta, dan gambar-

gambar.27

Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi

kedalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak. Mind mapping

adalah cara mencatat yang dapat menumbuhkan kreatifitas siswa, dan secara

harfiah akan memetakan pikiran.28 Mind mapping merupakan metode

pembelajaran dengan cara meringkas bahan pembelajaran dengan

26 Dyah Retno, Cara Instan Melatih Daya Ingat (Jakarta: Agogos Publishing, 2011), 22.
27 Tony, Buku, 3.
28 Ibid, 4.
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memproyeksikan masalah yang dihadapi dalam bentuk peta atau grafik

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami pembelajaran.29

Mind mapping dapat membantu siswa dalam banyak hal, mind mapping

dapat memberikan pandangan menyeluruh terhadap suatu pokok

permasalahan, serta mampu mendorong siswa untuk memecahkan masalah

dengan menemukan penyelesaian yang kreatif dan dapat menjelaskan semua

informasi yang telah dipetakan.30 Mind mapping bermanfaat untuk melatih

kemampuan siswa berpikir kritis. Mind mapping juga mampu memotivasi

siswa untuk belajar karena mind mapping mengaplikasikan gambar dan warna

- warna yang bervariasi sehingga siswa tertarik menerima pembelajaran,

selain itu mind mapping juga mudah di pahami dan di ingat oleh siswa karena

materi yang di sajikan dalam bentuk yang jelas.

Penerapan mind mapping dalam pembelajaran sangat membantu siswa

dalam mempermudah proses mengingat, memahami dan menyerap apa yang

telah di jelaskan oleh guru.31 Pembelajaran yang di jelaskan oleh guru sangat

di harapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Pada penerapan Mind

Mapping proses pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan karena

hanya menggunakan kata kunci. Sehingga siswa tidak kesulitan dalam

29 Sugiartolwan, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berpikir Holistik dan Kreatif (Jakarta:
Gramedia, 2004), 75.

30 Halimatun Sakdiah, Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Tema Ekosistem Siswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar (Banda Aceh: Skripsi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2018), 11.

31 Tony, Buku, 17.
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menghafal maupun memahami materi yang diajarkan. Dan penerapan Mind

Mapping dalam pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh

guru.

2. Langkah-langkah Metode Mind Mapping

Setiap metode pembelajaran memiliki langkah-langkah yang menjadi

ciri khasnya sendiri. Begitu pula dengan metode mind mapping, dalam

penerapannya mind mapping memiliki langkah-langkah yang berbeda dengan

metode lain.

Sebelum mengacu pada langkah-langkah pembuatan mind mapping

yang perlu disiapkan terlebih dahulu adalah bahan - bahan membuat mind

mapping diantaranya:32

a. Selembar kertas kosong

1) Putih

2) Pilih yang tidak bergaris – garis

3) Ukuran minimal A4

4) Selalu usahakan posisi kertas mendatar

b. Pena dan pensil warna

1) Minimal tiga warna

2) Jika memungkinkan pilih alat warna yang bervariasi tebal dan tipis

c. Otak

d. Imajinasi

32 Ibid, 157.
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Langkah – langkah dalam membuat mind mapping menurut Swadarma

adalah sebagai berikut:

a. Guru mengidentifikasikan secara jelas tujuan dan materi pembelajaran

hari ini.

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran.

c. Guru bertanya kepada siswa mengenai sebuah pemasalahan. Untuk

menjawabnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dengan setiap

kelompok terdiri dari 2-3 siswa dengan memperhatikan keseimbangan

aspek sosial dan aspek akademik.

d. Setiap kelompok dibekali sumber belajar seperti koran, artikel, majalah,

ensiklopedi, kamus, dan sebagainya. Kemudian siswa ditugaskan

membuat mind map.

e. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasilnya.

f. Guru melakukan evaluasi untuk menilai kemajuan kelompok dan hasil

yang tercapai.

g. Guru melakukan refleksi atas kegiatan pembelajaran hari ini.

Penerapan metode mind mapping sangat membantu guru dalam proses

pembelajaran, karena mind mapping dapat memotivasi siswa dalam belajar

serta dapat memudahkan siswa memahami dan mengingat materi yang di

jelaskan oleh guru, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat

tercapai. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, guru harus melakukan

penerapan metode Mind Mapping dengan baik dan sistematis.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping

Setiap metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan

kekurangan masing- masing . Hal ini berkaitan erat dengan bagaimana cara

guru menerapkan pada pembelajaran nantinya. Keberhasilan penerapan suatu

metode pembelajaran, tergantung pada pengelolaan ruang belajar. Adapun

kelebihan dari metode pembelajaran mind mapping antara lain :

a. Teknik meringkas cacatan yang fleksibel, karena siswa hanya perlu

mencatat kata kunci dari materi yang sedang diajarkan, sehingga

memudahkan siswa dalam mencatat. Siswa bebas berkreasi dengan

catatannya, seperti yang diinginkan.

b. Dapat memusatkan perhatian, dapat dipahami tanpa berpikir keras karena

merupakan catatan yang gampang diingat sehingga mudah berkonsentrasi

pada gagasan yang terkandung pada materi tersebut.

c. Meningkatkan pemahaman karena menggunakan prinsip kerja otak kanan

dan kiri secara bersamaan, serta memberikan catatan tinjauan ulang yang

sangat mudah diingat nantinya.

d. Menyenangkan, imajinasi, dan kreativitas siswa tidak terbatas, serta

didukung oleh kesan –kesan visual penuh warna sehingga manjadikan

pembuatan dan peninjauan ulang cacatan lebih menyenangkan.33

Sedangkan kekurangan dari metode Mind Mapping antara lain sebagai

berikut:

33 Bobbi Deporter dan Hernacki, Quantum Learning (Bandung: Kaifa,2005), 172.
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a. Hanya siswa yang aktif yang dapat terlibat saat penerapan metode ini.

b. Tidak sepenuhnya terjadi proses pada siswa yang kurang antusias.

c. Mind mapping siswa bervariasi sehingga guru kewalahan memeriksa satu

persatu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan

dari metode mind mapping adalah proses pembelajarannya menyenangkan,

sehingga siswa termotivasi dalam belajar, serta mempermudah siswa dalam

mengingat dan memahami pelajaran. Sedangkan kekurangannya adalah siswa

memerlukan banyak dana untuk membeli bermacam alat tulis, agar gambar –

gambar di dalam mind mapping tersebut menjadi menarik. Siswa juga

memerlukan banyak waktu dan banyak latihan dalam memilih simbol-simbol

yang di sukai, agar lebih mudah membuat mind mapping dan terbiasa. Dalam

membuat mind mapping, guru harus memberi dorongan agar siswa lebih

berani, kreatif, dan aktif. Guru juga kelawalahan dalam memeriksa

dikarenakan variasi mind mapping dan waktu yang terbatas.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang menggunakan metode pembelajaran Mind

Mapping pernah dilakukan oleh Halimatun Sakdiah tahun 2018 dengan judul

“Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

pada Tema Ekositem Siswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar”. Penelitian ini

dilakukan sebanyak 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan
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belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hasil belajar siswa

melalui penerapan metode mind mapping pada tes awal adalah 14,28% pada

siklus I meningkat yaitu 38,09%, siklus II 80,95%, siklus III 95,23% dan pada tes

akhir meningkat hingga 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

VB MIN 10 Aceh Besar.

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Aldinna Puspita

Ningroem pada tahun 2013 dengan skripsi yang berjudul “Penerapan Strategi

Pembelajaran Mind Mapping Berbasis Analitik untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Kubus dan Balok”. Hasil penelitian ini menunjukkan

adanya peningkatan pemahaman konsep kubus dan balok dengan strategi Mind

Mapping berbasis analitik yang dapat dilihat dari indikator yaitu: 1) menjawab

pertanyaan guru atau mengerjakan soal secara tepat sebelum tindakan 30% di

akhir tindakan menjadi 76,67%, 2) menerapkan konsep secara tepat sebelum

tindakan 20% dan di akhir tindakan menjadi 63,33%, 3) memberi tanggapan

tentang jawaban siswa lain sebelum tindakan 16,67% dan di akhir tindakan

menjadi 56,67%, 4) membuat kesimpulan sebelum tindakan 23,33% dan di akhir

tindakan menjadi 70%.

Penggunaan Mind Mapping sebelumnya juga pernah dilakukan oleh Lilis

Triana pada tahun 2016 dengan judul skripsi “Penggunaan Strategi Mind

Mapping Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan HasilBelajar IPS pada Siswa

Kelas V SDN 1 Wonorejo Demak”. Penelitian ini dirancang menggunakan 2
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siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I

persentase ketuntasan klasikal mencapai 59% dan pada siklus II persentase

ketuntasan klasikan mencapai 86,25%.

Penelitian tentang kosa kata Bahasa Inggris pernah dilakukan oleh Sinta

Kusuma pada tahun 2018 dengan skripsi yang berjudul “Pengembangan Media

English Vocabulary Card pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas V SD/MI”.

Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa media English vocabulary card

mempunyai kelayakan yang sangat baik menurut ahli media mendapatkan

persentase 96%, ahli materi 96%, penilaian guru 96% dan respon siswa 86%

yang berarti Media Pembelajaran ini “Sangat Layak” digunakan.

Berbeda dengan peneliti, 3 penelitian sebelumnya menerapkan Mind

Mapping dalam mata pelajaran yang berbeda-beda, dari mata pelajaran IPA,

Matematika, dan IPS. Serta 1 penelitian tentang kosa kata Bahasa Inggris dengan

menggunakan media kartu. Peneliti menggunakan metode pembelajaran Mind

Mapping untuk meningkatkan pemahaman Bahasa Inggris pada kosa kata materi

Things at Home dan pada tempat yang juga berbeda.
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BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (Classroom Action Research) yaitu kegiatan mengumpulkan, mengelola,

menganalisis, dan menyimpulkan data untuk menentukan tingkat keberhasilan

dan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran.34

Menurut Sumadi penelitian tindakan merupakan penelitian yang bertujuan untuk

mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau cara pendekatan baru,

yang berguna untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia

kerja atau dunia aktual lainnya.35

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”.

Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, dengan menggunakan aturan

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi

peneliti maupun orang-orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan

kualitas di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja

dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam pelaksanaannya berbentuk

rangkaian periode atau siklus kegiatan. Sedangkan kelas adalah sekelompok

34 Fitri Yuliawati, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional (Yogyakarta: PT
Pustaka Insan Madani, 2012), 17.

35 Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 94.

29
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siswa atau mahasiswa dalam satu waktu dan tempat yang sama, yang menerima

pelajaran dari seorang guru atau dosen yang sama.36

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu bentuk kajian yang

bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan

kemampuan rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukannya, serta untuk

memperbaiki kondisi nyata di mana praktik pelaksanaan pembelajaran tersebut

dilakukan di dalam kelas.37 Tindakan yang diambil dalam penelitian ini berupa

penerapan metode pembelajaran Mind Mapping yang merupakan suatu variasi

dalam pembelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaboratif yaitu

penelitian yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru kelas III.

Peneliti terlibat langsung dalam merancang penelitian. merencanakan tindakan,

melakukan tindakan, observasi, refleksi, dan melaporkan penelitian. Peran guru

kelas III dalam penelitian ini adalah sebagai observer, pengumpulan data, dan

penganalisis.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin. Kurt

Lewin memperkenalkan konsep pokok penelitian tindakan yang meliputi empat

komponen penting, yaitu :

36 Ekawarna, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Referensi, 2013), 4.
37 M. Junaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas (Malang: UIN Malang Press, 2008), 8.
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1. Perencanaan/planning

Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan yaitu (1) membuat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Mempersiapkan fasilitas dan

sarana pendukung yang diperlukan untuk mengajar di kelas, (3)

mempersiapkan instrument untuk merekam, menganalisis data mengenai

proses dan hasil tindakan.

2. Tindakan/Acting

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan

dalam RPP dalam situasi yang actual, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti,

dan kegiatan akhir.

3. Pengamatan/Observing

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah (1) mengambil perilaku

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) memantau kegiatan

diskusi/ kerja sama dalam kelompok; (3) mengamati pemahaman tiap-tiap

siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai

dengan tujuan PTK

4. Refleksi/Reflecting.

Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah (1) mencatat hasil

observasi; (2) mengevaluasi hasil observasi; (3) menganalisis hasil

pembelajaran; (4) mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan

penyususnan rancangan siklus berikutnya.
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Gambar 3.1

PTK Model Kurt Lewin

Hubungan antara keempat komponen tersebut dipandang sebagai satu

siklus. Dalam perkembangannya, model Lewin ada tambahan kegiatan yang

disesuaikan dengan situasi dan kondisi penelitian. Pengembangan model Lewin

bergantung pada subjek, objek, dan tujuan penelitian, baik itu penelitian tindakan

pada umumnya atau penelitian tindakan kelas pada khususnya.38

38 Fitri, Penelitian, 23-24.
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B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas III MI

Tarbiyatus Syarifah, desa Karangnongko, kecamatan Sukodono,

kabupaten Sidoarjo.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2018/

2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik

sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan proses belajar

mengajar yang efektif dikelas.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI

Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo tahun pelajaran 2018/ 2019 dengan

jumlah siswa 29 orang, yang terdiri dari 15 laki-laki, dan 14 perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki

1. Variabel Input

Dalam PTK ini yang menjadi variabel input adalah siswa kelas III MI

Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo tahun pelajaran 2018/ 2019.

2. Variabel Proses

Dalam PTK ini yang menjadi variabel proses adalah penerapan metode

pembelajaran Mind Mapping.
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3. Variabel Output

Dalam PTK ini yang menjadi variabel output adalah peningkatan

pemahaman pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home siswa

kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo.

D. Rencana Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus ada

empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Tahapan

tersebut disusun dalam siklus dan setiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan

yang ingin dicapai. Sebelum mencapai tahap siklus, dilakukan kegiatan pra siklus

untuk memperoleh data awal sebelum dilaksanakannya tahap siklus.

1. Pra Siklus

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas

(PTK) model Kurt Lewin, berikut adalah perencanaan pra siklus (wawancara

dan pre tes sebelum melakukan siklus I dan siklus II) :

a. Melakukan kunjungan ke MI Tarbiyatus Syarifah.

b. Menemui Kepala Madrasah untuk meminta izin mengadakan penelitian.

c. Menemui wali kelas III untuk meminta izin mengadakan penelitian

didalam kelas dan melakukan wawancara.

d. Merencanakan tindakan yang dilakukan.

e. Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

f. Menyiapkan instumen penelitian seperti pedoman wawancara dan alat

pemahaman siswa.
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g. Membuat materi yang akan disampaikan.

2. Siklus I

a. Perencanaan

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan

adalah:

1) Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran.

2) Menentuakan metode yang akan digunakan untuk memecahkan

masalah. Berdasarkan latar belakang masalah maka untuk

memecahkan masalahnya peneliti melaksanakan pembelajaran dengan

menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping.

3) Menyususn Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai

dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk

mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas III kemudian mengembangkan

RPP tersebut dengan metode pembelajaran Mind Mapping.

4) Membuat media pembelajaran yang sesuai dengan metode yang

digunakan yaitu berupa gambar rumah, gambar ruangan-ruangan

dirumah dan benda-benda yang ada didalam rumah, dan kertas karton.

5) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa.

6) Menyiapkan instrument ukur berupa soal latihan untuk mengukur

pemahaman siswa.
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b. Pelaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap

melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini

dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Adapun langkah-

langkah pembelajarannya sebagai berikut :

Kegiatan pendahuluan

1) Guru memberi salam.

2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa bersama.

3) Guru menanyakan kabar siswa.

4) Guru melakukan presensi kehadiran siswa.

5) Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan topik materi yang akan

dipelajari.

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1) Siswa diajak mengamati gambar rumah.

2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa.

a) Gambar apa ini?

b) Apa Bahasa Inggrisnya rumah?

c) Apa Bahasa Inggrisnya rumahku?

d) Ada berapa ruangan didalam rumah kalian?

e) Sebutkan ruangan-ruangan yang ada dirumah kalian?
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3) Siswa mengamati gambar ruangan-ruangan yang ada dirumah.

4) Guru kembali melakukan tanya jawab dengan siswa.

a) Gambar apa ini?

b) Apa Bahasa Inggrisnya (Ruang Tamu/ Ruang Makan/ Kamar

Tidur/ Kamar Mandi)?

c) Apa Bahasa Inggrisnya (Ruang Tamuku/ Ruang Makanku/ Kamar

Tidurku/ Kamar Mandiku)?

d) Selain ruangan dirumah, ada juga barang-barang yang terdapat

didalamnya, sebutkan barang-barang yang ada dirumah kalian?

5) Siswa mengamati beberapa gambar barang yang ditunjukkan guru

secara bergantian, lalu bertanya jawab dengan siswa.

a) Gambar apa ini?

b) Apa Bahasa Inggrisnya (televisi, sofa, kasur, almari, ll)?

6) Guru menuliskan kosa kata barang-barang yang ada dirumah dalam

Bahasa Inggris beserta artinya dipapan tulis.

7) Siswa bersama guru membaca kosa kata yang ada dipapan tulis.

8) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok

mendapatkan 20 gambar barang yang ada didalam rumah dan 1

kertas karton. Sebelumnya guru telah meminta siswa untuk

membawa spidol warna, lem, dan penggaris dari rumah.
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9) Siswa diminta untuk mengklasifikasikan gambar barang-barang yang

ada dirumah berdasarkan ruangannya secara berkelompok dengan

membuat peta pikiran.

10) Guru berkeliling kelas untuk memantau jalannya diskusi kelompok.

11) Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara bergantian.

12) Siswa menulis hasil diskusi kelompok dalam buku catatan masing-

masing.

Kegiatan Penutup

1) Siswa mengerjakan tes tulis yang diberikan guru.

2) Siswa mengumpulkan tes tulis yang telah dikerjakan.

3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang belum

dipahami.

4) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

5) Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah diajarkan.

6) Guru melakukan penilaian hasil belajar.

7) Guru dan siswa berdoa bersama untuk menutup kegiatan

pembelajaran.

c. Pengamatan

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas

adalah pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap guru,

mengumpulkan dan mengidentifikasi data. Apabila analisis data 1 sudah

diketahui, maka dilakukan refleksi.
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d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai

berikut:

1) Memeriksa instrument penelitian.

2) Memeriksa hasil observasi.

3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang telah

dilakukan.

4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk

digunakan pada siklus berikutnya.

5) Evaluasi siklus I, Jika ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil

maka akan diadakan siklus berikutnya.

3. Siklus II

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai

perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus identik dengan siklus

pertama yaitu diawali dengan perencanaan (Planning), dilanjutkan dengan

tindakan (Action), observasi (Observation), dan refleksi (Reflection). Pada

tahap ini dilakukan refleksi terhadap siklus I dan siklus II. Selain itu juga

dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi agar dibuat

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40

E. Data dan Teknik Pengumpulannya

1. Teknik Pengambilan Data

a. Metode Observasi

Dalam menggunakan metode observasi, cara yang paling efektif

adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai

instrumen. Penjelasan instrumen observasi dapat dilihat di halaman 41.

Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku

yang digambarkan akan terjadi dalam proses pembelajaran.

Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui aktivitas guru

dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran Bahasa Inggris materi Things

at Home menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping

b. Wawancara

Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi

atau penjelasan mengenai hal-hal yang dipandang perlu dan memiliki

relevansi dengan permasalahan penelitian tindakan kelas.39

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru, mengenai

minat, perhatian dan kegiatan selama proses pembelajaran Bahasa

Inggris.  Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah

guna mendapatkan data tentang gambaran sekolah yang akan diteliti.

39 Kunandar, Langkah mudah Penelitian Tindakan Kekas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 157.
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c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dalam

penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data

tentang jumlah siswa kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo

serta data tentang proses kgiatan belajar mengajar saat diadakan proses

penelitian.

d. Tes Tulis

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan

kepada siswa dalam bentuk tulisan.40 Tes ini terdiri dari sejumlah

pertanyaan yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar

pada materi Things at Home.

2. Instrumen Penelitian

a. RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk

mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam strandar isi dan

dijabarkan dalam silabus.

40 Ibid, 187
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b. Tes Tulis

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,

digunakan untuk mengukur kemampuan dari pemahaman siswa, pada pokok

bahasan materi Things at Home. Tes tulis ini diberikan setiap akhir

pembelajaran. Bentuk soal yang diberikan adalah uraian singkat.

Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 10 soal yang telah diuji coba, kemudian

penulis mengadakan analisis butir soal tes yang telah diuji validitas

dan reliabilitas pada tiap soal.

c. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang berguna untuk

mengukur tingkat aktivitas siswa dalam kelas III MI Tarbiyatus Syarifah

Sukodono Sidoarjo dalam kegitan proses belajar mengajar mata pelajaran

Bahasa Inggris materi Things at Home menggunakan metode pembelajaran

Mind Mapping. Selain itu digunakan pula lembar pengamatan aktivitas guru

untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dalam mengelola proses

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping.

d. Wawancara

Instrumen ini berupa lembar wawancara yang berisi tentang pertanyaan-

pertanyaan wawancara. Peneliti mengadakan wawancara dengan bapak

Muhammad Zakariya selaku guru kelas III MI Tarbiyatus Syarifah

Sukodono Sidoarjo. Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan

data awal sebelum diadakan penelitian.
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e. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, beberapa dokumen yang dijadikan sebagai sumber

data diantaranya adalah data tenaga pendidik, jumlah siswa, nilai siswa, dan

foto-foto kegiatan belajar siswa.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh

akan diolah dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi

berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai

data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman

yang dicapai siswa juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan

serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang

dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data kualitatif

dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan

pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar

yang didapat oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran Bahasa

Inggris materi Things at Home dengan menggunakan metode pembelajaran

Mind Mapping.

Analisis data dihitung dengan menggunakan statistik sederhana dengan

rumus-rumus sebagai berikut:
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a. Penilaian Hasil Tes Pemahaman

Untuk menghitung tingkat pemahaman dari tes individu yang

berbentuk soal uraian, maka menggunakan rumus sebagai berikut:= .......... (Rumus 3.1)

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara

menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa dengan jumlah total siswa

dikelas dengan rumus sebagai berikut.41= ∑∑ .......... (Rumus 3.2)

Keterangan:x = Rata-rata nilai siswaΣx = Jumlah nilai siswaΣn = Jumlah siswa

Kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata kelas siswa ialah :

Tabel 3.1

Kriteria Nilai Rata-Rata Kelas

Tingkat Nilai Kriteria
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Tidak Baik
0-54 Sangat Tidak Baik

41 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), 21.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45

b. Persentase Ketuntasan Siswa

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa

dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf

penugasan minimal dengan nilai 75. Nilai kelas dapat dikatakan tuntas

belajar apabila di dalam kelas tersebut terdapat 75% siswa yang telah

mencapai nilai lebih dari sama dengan 75.

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa digunakan

rumus sebagai berikut:42

= % .......... (Rumus 3.3)

Kriteria persentase ketuntasan belajar siswa ialah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Persentase Ketuntasan Belajar Siswa

Persentase
Ketuntasan Belajar

Kriteria

83% - 100% Sangat Baik
71% - 82% Baik
61% - 70% Cukup
51% - 60% Tidak Baik
0% - 50% Sangat Tidak Baik

c. Teknik Penskoran Observasi Aktivitas Siswa dan Guru

Analisis data observasi siswa ini menggunakan lembar observasi

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Melalui observasi siswa

tersebut dapat diperoleh nilai kemampuan siswa dalam proses

42 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), 82.
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pembelajaran Bahasa Inggris. Analisis data observasi ini dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:43

= ........ (Rumus 3.4)

Melalui lembar pengamatan aktivitas guru dapat diperoleh nilai

kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Analisis observasi tersebut

dapat menggunakan rumus sebagai berikut.= ........ (Rumus 3.5)

Hasil pengamatan dari kegiatan observasi terhadap siswa dan guru

akan diklasifikasikan dalam bentuk nilai sesuai kriteria keberhasilan

sebagai berikut:44

Tabel 3.3

Kriteria Nilai Observasi Aktivitas Siswa dan Guru

Persentase
Ketuntasan Belajar Kriteria

90 – 100 Sangat Baik
80 – 89 Baik
65 – 79 Cukup
55 – 64 Tidak Baik
0 – 54 Sangat Tidak Baik

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari

kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki proses

43 Kunandar, Penilaian, 151.
44 Ngalim, Prinsip-Prinsip, 103.
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belajar mengajar dikelas. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian

tindakan kelas ini adalah :

1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pemahaman Bahasa Inggris materi

Things at Home kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo adalah

75.

2. Sekurang-kurangnya 75% siswa telah mencapai KKM.

3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika observasi guru dan siswa

mendapatkan hasil nilai minimal 80.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaborasi yang

dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan wali kelas III di MI Tarbiyatus

Syarifah Sukodono Sidoarjo. Dalam penelitian ini tugas peneliti adalah

melakukan tindakan dalam penelitian, sedangkan guru saling bekerja sama

membantu pelaksanaan kegiatan penelitian maupun segala hal yang bersangkutan

dengan penelitian tersebut.

1. Nama guru : Muhammad Zakariya, S.Pd.

Tugas :

a. Bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan pembelajaran

b. Terlibat dalam perencanaan

c. Observasi

d. Merefleksi pada tiap-tiap siklus.
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2. Nama peneliti: Senandung Trisna Dita

Tugas :

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

b. Menyusun instrumen penelitian

c. Membuat lembar observasi

d. Melakukan diskusi dengan guru kolaborasi

e. Menyusun hasil laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus

yang dilakukan peneliti masing-masing memilki empat tahapan. Tahapan pada

siklus tersebut meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (action),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). Sebelum mencapai tahap

siklus, dilakukan kegiatan pra siklus untuk memperoleh data awal sebelum

dilaksanakannya tahap siklus. Kegiatan prasiklus dilakukan untuk mengetahui

seberapa jauh pemahaman siswa dalam memahami materi.

Kegiatan penelitian dilaksanakan di MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono

Sidoarjo. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III dengan jumlah 29

siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswi perempuan. Penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping pada mata

pelajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi

Things at Home.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara,

observasi, dokumentasi, dan tes tulis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa

terhadap materi yang diajarkan. Adapun hasil dari penelitian yang terbagi

49
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menjadi kegiatan pra siklus, sikus I, dan siklus II akan dipaparkan sebagai

berikut.

1. Pra Siklus

Kegiatan pra siklus adalah kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan

kegiatan siklus yang sesungguhnya. Kegiatan pra siklus dilakukan dengan

tujuan agar peneliti dapat mengevaluasi dan mengambil sampel nilai sebagai

patokan awal dan mengetahui keadaan lapangan sesugguhnya sebelum

dilaksanakan siklus I dan siklus II.

Pengamatan yang dilakukan peneliti yaitu wawancara dan mengambil

nilai awal siswa. Wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa

Inggris, bapak Muhammad Zakariya, S.Pd pada hari Selasa, 06 November

2018 yang bertempat di ruang guru MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono

Sidoarjo diketahui bahwa kendala selama pembelajaran yaitu beberapa siswa

yang pasif saat pembelajaran berlangsung. Jika guru mengajukan pertanyaan

kepada siswa, hanya beberapa siswa saja yang merespon pertanyaan dari guru

sehingga guru kesulitan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi

yang telah diajarkan.45 Selain itu dalam kegiatan pembelajaran Bahasa

Inggris, guru tidak bisa sepenuhnya menggunakan Bahasa Inggris karena

hanya sedikit siswa yang bisa memahami perkataan guru, dan sebagian besar

lainnya tidak. Sehingga dalam pembelajaran Bahasa Inggris guru lebih

45 Muhammad Zakariya, guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas III MI Tarbiyatus Syarifah,
wawancara pribadi, Sidoarjo, 6 November 2018.
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mendominasi kelas dan banyak menggunakan Bahasa Indonesia. Namun hal

ini tidak menjadi masalah, karena yang paling penting siswa mendapat banyak

kosa kata Bahasa Inggris dan bisa memahami apa yang diajarkan guru.

Selain wawancara, peneliti juga meminta hasil nilai yang sudah

dilakukan. Nilai tersebut peneliti dapatkan dari guru sebelum diterapkannya

metode pembelajaran Mind Mapping. Hasil tes diketahui bahwa dari 29 siswa

terdapat 38% siswa yang belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).

Tabel 4.1

Daftar Nilai Ulangan Siswa Pra Siklus

No Nama Inisial Jenis
Kelamin

Nilai Keterangan

1 AFRAF L 80 T
2 AAH L 65 TT
3 AANA L 85 T
4 ASA L 55 TT
5 APAT P 90 T
6 AMDR L 70 TT
7 AL P 70 TT
8 DHR P 95 T
9 DLPY P 85 T
10 DOAS P 80 T
11 FYAI L 50 TT
12 HNQ L 80 T
13 KSB L 80 T
14 LA P 65 TT
15 MGAM L 40 TT
16 MGAM L 90 T
17 MR L 75 T
18 MNA P 90 T
19 NYA P 70 TT
20 NEAI P 80 T
21 QQ P 85 T
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No Nama Inisial
Jenis

Kelamin Nilai Keterangan

22 RRDS L 75 T
23 RCO L 45 TT
24 RMNR P 85 T
25 RAS P 80 T
26 RGR L 60 TT
27 WSPM P 75 T
28 YLA P 75 T
29 MSKP L 65 TT

Jumlah Nilai 2140
Rata-Rata Nilai 73, 8

Berikut keterangan perhitungan rata-rata nilai siswa:

̅ = ∑∑
= 214029= 73, 8 (Cukup)

Keterangan :x = Rata-rata nilai siswaΣx = Jumlah nilai siswaΣn = Jumlah siswa

Berikut keterangan perhitungan persentase ketuntasan pemahaman

siswa:

p = Σ ℎΣ ℎ 100%
= 100%= 62% (Cukup)
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Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata nilai siswa

yang didapatkan adalah sebesar 73,8 (Cukup). Nilai ini dapat diketahui

dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan jumlah siswa yang ada. Dan

rata-rata nilai yang didapatkan pada pra siklus ini masih mendapatkan

kategori cukup. Selanjutnya ialah persentase ketuntasan pemahaman siswa

yaitu sebesar 62% (Cukup). Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah

siswa yang tuntas (T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu

dikalikan 100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa persentase

ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 29 siswa. Terdapat 11

siswa yang tidak tuntas (TT).

2. Siklus I

Peneliti melaksanakan siklus I pada hari Jum’at, 15 Maret 2019 pada

pukul 13.15 WIB hingga pukul 14.25 WIB. Pelaksanaan siklus I ini melalui

empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflection) yang akan peneliti uraikan

sebagai berikut.

a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan ini dimulai dengan menentuakan metode

yang akan digunakan untuk memecahkan masalah. Berdasarkan latar

belakang masalah maka untuk memecahkan masalahnya peneliti

melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran

Mind Mapping.
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Kemudian peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) yang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi

Dasar (KD) untuk mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas III, lalu

mengembangkan RPP tersebut dengan metode pembelajaran Mind

Mapping. Penyusunan RPP juga dilengkapi dengan penyusunan

instrumen penilaian. RPP dan instrumen penilaian yang telah disusun oleh

peneliti akan digunakan peneliti dalam melakukan pembelajaran pada

siklus I.

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa.

Lembar Kerja Siswa berisi tentang evaluasi di akhir pembelajaran yang

terdiri atas 10 butir soal. Selain menyusun RPP, instrumen penilaian, dan

Lembar Kerja Siswa, peneliti juga menyusun insrumen lembar observasi

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi akan

dilakukan terhadap guru dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah menyusun seluruh berkas, kemudian peneliti menyerahkan

berkas tersebut kepada Bapak Machfud Bachtiyar, M.Pd.I sebagai

validator untuk memvalidasi berkas peneliti. Hasil validasi semua berkas

baik. Berkas RPP yang telah divalidasi kemudian ditunjukkan kepada

guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas III yang bertugas sebagai guru

kolaborator.
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b. Pelaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap

melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini

dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Penelitian

dilaksanakan pada hari Jum’at, 15 Maret 2019 pada pukul 13.15 WIB

hingga pukul 14.25 WIB, dengan alokasi waktu 2x35 menit. Penelitian ini

dilaksanakan bersama dengan guru kolaborator yang bertindak sebagai

observer.

Tahapan pembelajaran ini akan dilaksanakan dengan tiga bagian

kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai

berikut:

1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan

salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab

salam dengan antusias. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.

Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu setelah selesai berdoa.

Guru membangkitkan minat dan semangat belajar siswa dengan

mengajak melakukan tepuk semangat. Guru menyampaikan materi

yang akan dipelajari yaitu Things at Home. Guru juga menyampaikan

tujuan pembelajaran pada hari itu.
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2) Kegiatan Inti

Guru memperlihatkan media gambar dan melakukan tanya

jawab kepada siswa tentang gambar yang mereka amati. Tujuannya

adalah untuk mengeksplorasi kemampuan siswa dalam berfikir

melalui pertanyaan pertanyaan tersebut dan untuk memberikan

gambaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Guru

memberikan 20 kosa kata yang termasuk dalam materi Things at

Home.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan

cara berhitung, setiap kelompok terdiri dari 7-8 siswa. Kemudian

guru memberikan 1 kertas karton pada setiap kelompok dan

menjelaskan apa yang harus dilakukan siswa dengan terlebih dahulu

memberi beberapa contoh peta konsep dipapan tulis. Bersama

kelompoknya siswa diminta untuk mengklasifikasikan gambar

barang-barang yang ada dirumah berdasarkan ruangannya dengan

membuat peta pikiran.

Setiap kelompok mendelegasikan 2 anggotanya untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas secara

bergantian. Kelompok yang menjadi pemenang adalah kelompok

yang berhasil mengklasifikasikan gambar barang-barang yang ada

dirumah berdasarkan ruangannya secara tepat dan menyebutkan

Bahasa Inggris barang –barang tersebut dengan benar.
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3) Kegiatan Penutup

Guru memberikan tes individu berupa 10 soal uraian untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa yang sudah selesai

mengerjakan langsung mengumpulkan di meja guru. Setelah itu, guru

mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan materi pada

pembelajaran hari ini. Guru memberikan penguatan. Pada akhir

pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa

untuk berdoa membaca hamdalah bersama-sama. Guru mengucapkan

salam penutup kemudian seluruh siswa menjawab salam guru secara

serentak.

c. Pengamatan

Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai

observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan adalah melakukan observasi mengenai proses pembelajaran

yang berlangsung yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa.

Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi.

Hasil observasi yang dilakukan Observer selama pembelajaran

berlangsung pada siklus I sebagai berikut:

1) Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan startegi Mind

Mapping pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home
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dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru (lampiran

halaman 111). Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi

aktivitas guru sebagai berikut:

= ℎ 100
= 5768 100
= 83,8 (Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor

yang diperoleh adalah 57 dengan skor maksimum 68 dengan nilai

yang diperoleh 83,8 (baik).

2) Observasi Aktivitas Siswa

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh

peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa

(lampiran halaman 113) yang telah disusun oleh peneliti dalam

proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data yang diperoleh

dari observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran untuk

menghitung skor aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

= ℎ 100
= 4460 100
= 73,3 (Cukup)
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Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah skor yang

di peroleh adalah 44 dengan skor masimum 60 dengan nilai yang

diperoleh 73,3 (cukup) akan tetapi belum mencapai indikator

kinerjanya yaitu ≥ 80.

3) Hasil Tes Pemahaman Siswa

Dalam kegiatan pembelajaran siklus I telah didapatkan hasil

peningkatan pemahaman siswa sebagai berikut:

Tabel 4.2

Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus 1

No Nama Inisial Jenis
Kelamin

Nilai Keterangan

1 AFRAF L 85 T
2 AAH L 80 T
3 AANA L 85 T
4 ASA L 70 TT
5 APAT P 90 T
6 AMDR L 70 TT
7 AL P 80 T
8 DHR P 95 T
9 DLPY P 85 T
10 DOAS P 80 T
11 FYAI L 65 TT
12 HNQ L 85 T
13 KSB L 80 T
14 LA P 70 TT
15 MGAM L 60 TT
16 MGAM L 85 T
17 MR L 80 T
18 MNA P 90 T
19 NYA P 75 T
20 NEAI P 85 T
21 QQ P 85 T
22 RRDS L 80 T
23 RCO L 60 TT
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No Nama Inisial
Jenis

Kelamin Nilai Keterangan

24 RMNR P 90 T
25 RAS P 80 T
26 RGR L 65 TT
27 WSPM P 85 T
28 YLA P 80 T
29 MSKP L 70 TT

Jumlah Nilai 2290
Rata-Rata Nilai 78,9

Berikut keterangan perhitungan rata-rata nilai siswa:

̅ = ∑∑
= 229029= 78,9 (Cukup)
Keterangan :x = Rata-rata nilai siswaΣx = Jumlah nilai siswaΣn = Jumlah siswa

Berikut keterangan perhitungan persentase ketuntasan

pemahaman siswa:

p = Σ ℎΣ ℎ 100%
= 100%= 72,4% (Baik)
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Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata

nilai siswa yang didapatkan adalah sebesar 78,9 (Cukup). Nilai ini

dapat diketahui dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan

jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai yang didapatkan pada

siklus 1 ini masih mendapatkan kategori cukup. Selanjutnya ialah

persentase ketuntasan pemahaman siswa yaitu sebesar 72,4% (Baik).

Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah siswa yang tuntas

(T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu dikalikan

100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa persentase

ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 29 siswa.

Terdapat 8 siswa yang tidak tuntas (TT).

d. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru, aktivitas siswa,

dan analisis nilai hasil evaluasi. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada

siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan sehingga dibutuhkan

suatu tindak evaluasi untuk menyempurnakan rencana pelaksanaan

pembelajaran siklus II. Adapun beberapa kendala yang dihadapi,

diantaranya sebagai berikut:

1) Secara umum kekurangan yang timbul adalah kurangnya konsentrasi

pada siswa, karena adanya siswa yang terlalu aktif  sehingga

menyebabkan suasana kelas ramai sehingga pembelajaran tidak

kondusif.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62

2) Ketika proses pembagian kelompok, situasi kurang kondusif dan

gaduh. Siswa tidak mau berkelompok dengan lawan jenis dan

cenderung memilih temannya sendiri.

3) Alokasi waktu yang ditentukan guru tidak sesuai. Saat siswa

membuat peta konsep dengan kelompoknya, terjadi kelebihan waktu.

Sehingga menghambat kegiatan selanjutnya.

4) Siswa masih kurang percaya diri ketika diminta untuk menyimpulkan

atau mengajukan pertanyaan pada guru.

Adapun upaya perbaikan yang dapat dilakukan peneliti pada siklus

II yaitu :

1) Pada siklus II guru akan memberikan Ice Breaking untuk mencairkan

suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik konsentrasi siswa

dalam melaksanakan pembelajaran.

2) Guru dapat mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan

kelompok. Guru memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa tidak

gaduh dan tidak pilih-pilih teman dalam pembentukan kelompok.

Guru juga memberikan reward kepada kelompok yang membuat peta

konsep secara tepat, rapi, dan indah. Hal ini bertujuan agar siswa

lebih semangat dan  kompak dalam kegiatan berkelompok.

3) Guru dapat memperbaiki alokasi waktu pada RPP siklus II, agar

seluruh rencana kegiatan pembelajaran berjalan lancar.
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4) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, agar siswa antusias

dalam kegiatan tanya jawab, dan mau mengajukan pertanyaan kepada

guru.

3. Siklus II

Dari hasil refleksi pada siklus I telah ditemukan adanya kekurangan

yang perlu diadakannya peningkatan atau perbaikan. Sehingga

dilaksanakannya siklus II disini yaitu menjadi peningkatan atau perbaikan dari

siklus sebelumnya. Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini disusun untuk

meningkatkan siswa terhadap materi Things at Home. Serta juga untuk

memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Peneliti melaksanakan siklus II pada hari Jum’at, 22 Maret 2019 pada

pukul 13.15 WIB hingga pukul 14.25 WIB. Pelaksanaan siklus II ini melalui

empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action),

pengamatan (observing), dan refleksi (reflection) yang akan peneliti uraikan

sebagai berikut.

a. Perencanaan

Pada tahapan perencanaan pada siklus II ini peneliti juga turut

melibatkan guru kolaborator dalam meningkatkan dan memperbaiki

proses pembelajaran dari siklus sebelumnya. Kemudian peneliti

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk mata

pelajaran Bahasa Inggris di kelas III, lalu mengembangkan RPP tersebut
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dengan metode pembelajaran Mind Mapping. RPP untuk siklus II disusun

dengan mengacu pada refleksi pembelajaran siklus I, ada beberapa

perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran

serta pemahaman siswa terhadap materi Things at Home, diantaranya:

1) Pada siklus II guru akan memberikan Ice Breaking untuk mencairkan

suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik konsentrasi siswa

dalam melaksanakan pembelajaran.

2) Guru dapat mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan

kelompok. Guru memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa tidak

gaduh dan tidak pilih-pilih teman dalam pembentukan kelompok.

Guru juga memberikan reward kepada kelompok yang membuat peta

konsep secara tepat, rapi, dan indah. Hal ini bertujuan agar siswa

lebih semangat dan  kompak dalam kegiatan berkelompok.

3) Guru dapat memperbaiki alokasi waktu pada RPP siklus II, agar

seluruh rencana kegiatan pembelajaran berjalan lancar.

4) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, agar siswa antusias

dalam kegiatan tanya jawab, dan mau mengajukan pertanyaan kepada

guru.

Penyusunan RPP juga dilengkapi dengan penyusunan instrumen

penilaian. RPP dan instrumen penilaian yang telah disusun oleh peneliti

akan digunakan peneliti dalam melakukan pembelajaran pada siklus II.
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Pada tahap ini, peneliti juga menyusun Lembar Kerja Siswa.

Lembar Kerja Siswa berisi tentang evaluasi di akhir pembelajaran yang

terdiri atas 10 butir soal. Selain menyusun RPP, instrumen penilaian, dan

Lembar Kerja Siswa, peneliti juga menyusun insrumen lembar observasi

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. Observasi akan

dilakukan terhadap guru dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah menyusun seluruh berkas, kemudian peneliti menyerahkan

berkas tersebut kepada Bapak Machfud Bachtiyar, M.Pd.I sebagai

validator untuk memvalidasi berkas peneliti. Berkas RPP yang telah

divalidasi kemudian ditunjukkan kepada guru mata pelajaran Bahasa

Inggris kelas III yang bertugas sebagai guru kolaborator.

b. Pelaksanaan

Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap

melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan siklus II. Tahap

ini dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Penelitian

dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Maret 2019 pada pukul 13.15 WIB

hingga pukul 14.25 WIB, dengan alokasi waktu 2x35 menit. Penelitian ini

dilaksanakan bersama dengan guru kolaborator yang bertindak sebagai

observer.

Tahapan pembelajaran ini akan dilaksanakan dengan tiga bagian

kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
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kegiatan penutup. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai

berikut:

1) Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan

salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab

salam dengan antusias. Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama.

Guru mengecek kehadiran siswa pada hari itu setelah selesai berdoa.

Guru kemudian memberikan ice breaking agar siswa bersemangat

mengikuti kegiatan pembelajatan. Ice breaking bertujuan unuk

menarik perhatian siswa dan mengondisikan siswa agar siswa tertib

ketika pembelajaran akan dilakukan. Guru melakukan apersepsi

dengan bertanya pada siswa “Siapa yang memiliki tempat tidur?

Siapa yang memiliki televisi?” serta barang-barang lainnya,

kemudian guru bertanya kembali “Semua barang tersebut ada

dimana?”, setelah siswa menjawab, guru kembali bertanya “Apa

bahasa Inggris dari kata barang-barang yang ada dirumah?”.

Kemudian guru menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu

Things at Home. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran pada

hari itu.

2) Kegiatan Inti

Guru memperlihatkan media gambar dan melakukan tanya

jawab kepada siswa tentang gambar yang mereka amati. Tujuannya
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adalah untuk mengeksplorasi kemampuan siswa dalam berfikir

melalui pertanyaan pertanyaan tersebut dan untuk memberikan

gambaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Guru

memberikan 20 kosa kata yang termasuk dalam materi Things at

Home.

Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan

cara berhitung, setiap kelompok terdiri dari 7-8 siswa. Sebelumya

guru memberi penjelasan pada siswa agar tidak membeda-bedakan

antar teman, baik itu laki-laki atau perempuan, mereka semua adalah

teman, yang kelak akan saling membutuhkan dan membantu ketika

mereka mendapat masalah. Kemudian guru memberikan 1 kertas

karton pada setiap kelompok dan menjelaskan apa yang harus

dilakukan siswa dengan terlebih dahulu memberi beberapa contoh

peta konsep dipapan tulis. Bersama kelompoknya siswa diminta

untuk mengklasifikasikan gambar barang-barang yang ada dirumah

berdasarkan ruangannya dengan membuat peta pikiran.

Setiap kelompok mendelegasikan 2 anggotanya untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas secara

bergantian. Kelompok yang menjadi pemenang adalah kelompok

yang berhasil mengklasifikasikan gambar barang-barang yang ada

dirumah berdasarkan ruangannya secara tepat dan menyebutkan

Bahasa Inggris barang – barang tersebut dengan benar. Seluruh
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kelompok mendapatkan reward berdasarkan hasil kerja

kelompoknya, guru memberikan reward menurut hasil terbaik.

3) Kegiatan Penutup

Guru memberikan tes individu berupa 10 soal uraian untuk

mengetahui tingkat pemahaman siswa. Siswa yang sudah selesai

mengerjakan langsung mengumpulkan di meja guru. Setelah itu, guru

mengajak siswa untuk bersama-sama menyimpulkan materi pada

pembelajaran hari ini. Guru memberikan penguatan. Pada akhir

pembelajaran, guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa

untuk berdoa membaca hamdalah bersama-sama. Guru mengucapkan

salam penutup kemudian seluruh siswa menjawab salam guru secara

serentak.

c. Pengamatan

Tahap observasi dilakukan oleh guru yang berperan sebagai

observer selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang

dilakukan adalah melakukan observasi mengenai proses pembelajaran

yang berlangsung yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa.

Observer melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi.

Hasil observasi yang dilakukan Observer selama pembelajaran

berlangsung pada siklus II sebagai berikut:

1) Observasi Aktivitas Guru
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Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan startegi Mind

Mapping pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Things at Home

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru (lampiran

halaman 115). Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi

aktivitas guru sebagai berikut:

= ℎ 100
= 6368 100
= 92,6 (Sangat Baik)

Hasil dari observasi aktivitas guru pada siklus II mengalami

peningkatan, jumlah skor yang diperoleh adalah 63 dengan skor

maksimum 68 dengan nilai yang diperoleh 92,6 (sangat baik).

2) Observasi Aktivitas Siswa

Yakni pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh

peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa

(lampiran halaman 117) yang telah disusun oleh peneliti dalam

proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data yang diperoleh

dari observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran untuk

menghitung skor aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

= ℎ 100
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= 5560 100
= 91,6 ( Sangat Baik)

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II mengalami

peningkatan, jumlah skor yang di peroleh adalah 55 dengan skor

masimum 60 dengan nilai yang diperoleh 91,6 (sangat baik).

3) Hasil Tes Pemahaman Siswa

Dalam kegiatan pembelajaran siklus II telah didapatkan hasil

peningkatan pemahaman siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil Tes Pemahaman Siswa Siklus II

No Nama Inisial Jenis
Kelamin

Nilai Keterangan

1 AFRAF L 100 T
2 AAH L 95 T
3 AANA L 100 T
4 ASA L 85 T
5 APAT P 90 T
6 AMDR L 80 T
7 AL P 95 T
8 DHR P 100 T
9 DLPY P 95 T
10 DOAS P 85 T
11 FYAI L 70 TT
12 HNQ L 100 T
13 KSB L 95 T
14 LA P 100 T
15 MGAM L 85 T
16 MGAM L 85 T
17 MR L 90 T
18 MNA P 100 T
19 NYA P 100 T
20 NEAI P 85 T
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No Nama Inisial
Jenis

Kelamin Nilai Keterangan

21 QQ P 85 T
22 RRDS L 90 T
23 RCO L 70 TT
24 RMNR P 95 T
25 RAS P 90 T
26 RGR L 100 T
27 WSPM P 85 T
28 YLA P 100 T
29 MSKP L 95 T

Jumlah Nilai 2645
Rata-Rata Nilai 91,2

Berikut keterangan perhitungan rata-rata nilai siswa:

̅ = ∑∑
= 264529= 91,2 (Sangat Baik)
Keterangan :x = Rata-rata nilai siswaΣx = Jumlah nilai siswaΣn = Jumlah siswa

Berikut keterangan perhitungan persentase ketuntasan

pemahaman siswa:

p = Σ ℎΣ ℎ 100%
= 100%
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= 93,1% (Sangat Baik)
Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata

nilai siswa yang didapatkan adalah sebesar 91,2 (Sangat Baik). Nilai

ini dapat diketahui dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan

jumlah siswa yang ada. Dan rata-rata nilai yang didapatkan pada

siklus II ini mendapatkan kategori sangat baik. Selanjutnya ialah

persentase ketuntasan pemahaman siswa yaitu sebesar 93,1% (Sangat

Baik). Persentase ini didapatkan dari menghitung jumlah siswa yang

tuntas (T) lalu dibagikan dengan jumlah siswa yang ada, lalu

dikalikan 100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan bahwa

persentase ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 29

siswa. Terdapat 2 siswa yang tidak tuntas (TT).

d. Refleksi

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah didapatkan

nilai yang sangat baik untuk guru yaitu sebesar 92,6 (sangat baik) dan

juga nilai aktivitas siswa selama pembelajaran mendapatkan nilai baik

yaitu sebesar 91,6 (sangat baik).

Pada proses pelaksanaan siklus II disini telah didapatkan adanya

peningkatan pemahaman dari siswa pada materi Things at Home. Hal ini

dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pada siklus I yaitu sebesar

78,9 (cukup) menjadi 91,2 (sangat baik) pada siklus II. dan juga
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peningkatan persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada pra siklus

sebesar 72,4% (baik) menjadi 93,1% (sangat baik) pada siklus II.

Pada siklus I observasi aktifitas guru dan siswa belum maksimal,

karena kurangnya konsentrasi pada siswa dan adanya siswa yang terlalu

aktif  sehingga menyebabkan suasana kelas ramai sehingga pembelajaran

tidak kondusif. Siswa juga tidak mau berkelompok dengan lawan jenis

dan cenderung memilih temannya sendiri. Alokasi waktu yang ditentukan

guru tidak sesuai. Dan siswa masih kurang percaya diri ketika diminta

untuk menyimpulkan atau mengajukan pertanyaan pada guru. Oleh

karena itu guru melakukan perbaikan kinerja, hal itu dilakukan untuk

memperoleh hasil penelitian yang diinginkan, perbaikan tersebut

dilakukan dengan merevisi kegiatan pembelajaran pada RPP.

Dari pemaparan yang telah disampaikan dapat dikatakan bahwa

penerapan metode mind mapping pada materi Things at Home telah

mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya dan juga telah mencapai

batas dalam indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga untuk itu

peneliti menyatakan tidak perlu lagi diadakannya perbaikan dan siklus

berikutnya.
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B. Pembahasan

1. Penerapan Metode Mind Mapping pada Materi Things at Home di kelas

III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo

Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan

menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping selama dua siklus dapat

dilakukan dengan baik setelah melalui perbaikan pada setiap siklusnya. Mind

Mapping dapat membantu siswa saling bekerja sama dengan temannya dan

membantu meningkatkan pemahaman siswa dengan mudah. Berikut di

sajikan diagram peningkatan aktivitas guru dan siswa :

a. Data Aktivitas Guru

Pada proses kegiatan belajar aktivitas guru mengalami

peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru meningkat dari 83,8 pada

siklus I, meningkat menjadi 92,6 pada siklus II.

Gambar 4.1
Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru
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Siklus 1 Siklus 2
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92.6

Data Aktivitas Guru
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Peningkatan aktivitas guru terjadi karena guru telah melakukan

perbaikan-perbaikan pada siklus ke II. Perbaikan-perbaikan yang

dilakukan antara lain penggunaan Ice Breaking untuk mencairkan

suasana yang kurang kondusif dan dapat menarik konsentrasi siswa

dalam melaksanakan pembelajaran, memberikan reward kepada

kelompok yang membuat peta konsep secara tepat, rapi, dan indah agar

siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta

mengkondisikan siswa saat melakukan pembentukan kelompok. Guru

memberi instruksi dengan jelas sehingga siswa tidak gaduh dan tidak

pilih-pilih teman dalam pembentukan kelompok.

b. Data Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada proses belajara mengajar mengalami

peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas siswa meningkat dari 73,3 pada

siklus I meningkat menjadi 91,6 pada siklus II.

Gambar 4.2
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Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai siswa mengalami peningkatan dari 73,3 pada siklus I

menjadi 91,6 pada siklus II. Peningkatan tersebut terjadi karena peneliti

memperhatikan kekurangan yang terdapat pada siklus I dan peneliti

berusaha untuk memaksimalkan kegiatan pembelajaran di siklus II agar

pemahaman siswa mengalami peningkatan. Siswa pada siklus II lebih

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, ketika siswa diberikan

tugas berdiskusi mereka melakukan dengan penuh tanggung jawab,

selain itu siswa juga mulai terbiasa dengan metode pembelajaran Mind

Mapping yang digunakan oleh guru dibandingkan dengan siklus

sebelumnya.

2. Peningkatan Pemahaman Materi Things at Home Melalui Metode Mind

Mapping pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas III di MI

Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo

Berdasarkan hasil tes pemahaman siswa yang telah dilakukan, kegiatan

pembelajaraan Bahasa Inggris materi Things at Home menggunakan metode

mind mapping mengalami keberhasilan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai

pemahaman siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari

tahapan pra siklus, siklus I dan siklus II.
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Gambar 4.3
Diagram Rata-Rata Nilai Siswa Dan Persentase Ketuntasan

Pemahaman Siswa

Tingkat pemahaman siswa dari hasil penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti telah mengalami peningkatan, peningkatan tersebut terlihat dari

rata-rata nilai kelas siswa mulai dari pra siklus sebesar 73,8 menjadi 78,9

pada siklus I, dan pada siklus II meningkat sebesar 91,2. Perolehan ini

mendapat predikat sangat baik dan lebih dari nilai KKM pembelajaran

Bahasa Inggris yang telah ditentukan yaitu 75.

Selain itu persentase ketuntasan pemahaman siswa mengalami

peningkatan juga mulai dari prasiklus yang hanya mencapai 62% yang

artinya dari 29 siswa, hanya 18 siswa yang tuntas belajar, sedangkan 11

siswa lainnya tidak tuntas. Persentase tersebut meningkat menjadi 72,4%

pada siklus I, yang artinya 21 siswa yang tuntas belajar, sedangkan 8 lainnya

tidak tuntas. Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan kembali
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sebesar 93,1%, yang artinya dari 29 siswa,  27 siswa telah tuntas dalam

belajar. Perolehan ini sudah lebih dari persentase yang telah ditentukan yaitu

75%.

Tingkat pemahaman siswa serta ketuntasan belajarnya telah tercapai.

Peningkatan ini terjadi karena adanya refleksi diakhir siklus, sehingga pada

siklus selanjutnya diadakan perbaikan. Hasil penelitian ini juga diperkuat

dengan teori yang dikemukakan Halimatun Sakdiah pada skripsinya, bahwa

Mind Mapping dalam pembelajaran sangat membantu siswa dalam

mempermudah proses mengingat, memahami dan menyerap apa yang telah

di jelaskan oleh guru. Penelitian tersebut menyatakan bahwa Mind Mapping

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA.46

Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah

dilakukan peneliti bahwa pemahaman siswa mengalami peningkatan, baik

rata-rata nilai kelas maupun persentase ketuntasan pemahaman siswa pada

tiap siklus. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran

Mind Mapping dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guru untuk

meningkatkan pemahaman siswa.

46 Halimatun Sakdiah, Penerapan Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Tema Ekosistem Siswa Kelas V MIN 10 Aceh Besar (Banda Aceh: Skripsi Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2018), 11.
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Berikut adalah perbandingan hasil keseluruhan dari pra siklus, siklus I,

dan siklus II :

Tabel 4.4

Perbandingan Hasil Keseluruhan Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

No Deskripsi Pra Siklus Siklus I Siklus II
1. Observasi aktifitas guru - 83,8 92,6
2. Observasi aktifitas siswa - 73,3 91,6
3. Siswa yang tuntas 18 21 27
4. Siswa yang tidak tuntas 11 8 2
5. Nilai rata-rata kelas 73,8 78,9 91,2
6. Presentase ketuntasan 62% 72,4% 93,1%

Dengan meningkatnya pemahaman siswa, maka pembelajaran Bahasa

Inggris materi Things at Home melalui metode pembelajaran Mind Mapping

telah berhasil karena mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan.

Sehingga peneliti merasa cukup sampai siklus II.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan

pemahaman Bahasa Inggris materi Things at Home melalui metode pembelajaran

Mind Mapping kelas III MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo. Peneliti

dapat mengambil simpulan, yakni sebagai berikut :

1. Penerapan Metode Mind Mapping pada Materi Things at Home di kelas III

MI Tarbiyatus Syarifah Sukodono Sidoarjo telah dilaksanakan dalam dua

siklus. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru, pada siklus pertama hasil

pengamatan adalah sebesar 83,8 (baik), dan pada siklus II mengalami

peningkatan nilai menjadi 92,6 (sangat baik). Selanjutnya hasil pengamatan

aktifitas siswa pada siklus I mendapatkan nilai sebesar 73,3 (cukup) dan

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 91,6 (sangat baik). Maka dapat

diambil kesimpulan bahwasannya penerapan metode Mind Mapping pada

materi Things at Home dilihat dari aktifitas guru dan siswa telah memenuhi

indikator kinerja yang telah ditentukan.

2. Pemahaman siswa kelas III pada materi Things at Home telah mengalami

peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran Mind Mapping. Pada

pra siklus rata-rata nilai siswa hanya 73,8 (cukup). Kemudian pada siklus I

telah meningkat menjadi 78,9 (cukup) dan semakin meningkat pada siklus II



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

81

menjadi 91,2 (sangat baik). Selain itu persentase ketuntasan siswa juga

mengalami peningkatan, dimana pada pra siklus persentase hanyalah 62%

(cukup), lalu pada siklus I menjadi 72,4% (baik) dan semakin meningkat pada

siklus II menjadi 93,1% (sangat baik). Maka dapat diambil kesimpulan

bahwasannya penerapan metode mind mapping telah mampu membantu

meningkatkan pemahaman siswa kelas III pada materi Things at Home.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dari itu peneliti

menyarankan :

1. Guru hendaknya mempersiapkan segala kebutuhan untuk mengajar baik

kematangan materi, dan lainnya, sehingga ketika proses pembelajaran

berlangsung guru sudah menguasai pembelajaran dan materi yang akan

diajarkan.

2. Pihak sekolah dan guru hendaknya mencoba memberikan variasi metode

pembelajaran yang lain sehingga siswa tidak merasa bosan dengan kegiatan

pembelajaran.

3. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kegiatan

pembelajaran yang menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping pada

pembelajaran yang lain.
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